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Abstrak

Kondisi Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) atau gangguan pemusatan
perhatian dan hiperaktivitas ditandai oleh kesulitan memusatkan perhatian, perilaku
impulsif, dan aktivitas berlebihan, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode studi kasus untuk memperoleh gambaran mendalam tentang
proses penerapan metode demonstrasi serta pengaruhnya terhadap peningkatan fokus
anak. Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
demonstrasi diawali dengan perencanaan yang sistematis, mencakup penetapan tujuan
pembelajaran, pemilihan materi, penyediaan alat peraga sesuai tema, penentuan durasi
kegiatan, serta identifikasi faktor pendukung dan penghambat. Tahap pelaksanaan
dilakukan melalui penyampaian penjelasan singkat, demonstrasi langkah demi langkah, sesi
tanya jawab, dan praktik langsung oleh anak. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan dengan
observasi perilaku serta pencatatan perkembangan harian anak untuk menilai peningkatan
perhatian dan keterlibatan mereka selama proses belajar. Penelitian ini merekomendasikan
agar guru dan kepala sekolah terus meningkatkan kompetensi dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusif melalui pelatihan formal maupun pembelajaran mandiri berbasis
media digital. Dengan penerapan metode demonstrasi yang tepat, diharapkan anak dengan
ADHD dapat lebih fokus dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Demonstrasi; Atensi; ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder)

Abstract

The condition of Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) or attention deficit
and hyperactivity disorder is characterized by difficulties in concentrating attention,
impulsive behavior, and excessive activity, thus requiring a learning approach that suits
the child’s characteristics. This study uses a descriptive qualitative approach with a case
study method to obtain an in-depth picture of the process of applying the demonstration
method and its influence on increasing the child»>s focus. Data collection techniques include
direct observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis techniques are
conducted through data reduction, data display, and verification. The research results
show that the application of the demonstration method begins with systematic planning,
including setting learning objectives, selecting materials, providing props according to the
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theme, determining the duration of activities, and identifying supporting and inhibiting
factors. The implementation stage is carried out through delivering a brief explanation,
step-by-step demonstration, question-and-answer session, and direct practice by the
child. Furthermore, the evaluation stage is conducted through behavioral observation
and daily recording of the child>s development to assess the increase in their attention
and engagement during the learning process. This study recommends that teachers and
school principals continuously improve their competence in organizing inclusive education
through formal training or self-learning based on digital media. With the proper application
of the demonstration method, it is hoped that children with ADHD can be more focused

and actively involved in the learning process.

Keywords: Demonstration; Atention; ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder)

PENDAHULUAN

Attention Deficit Hyperactivity Disorder
(ADHD) pada anak merupakan suatu kondisi
neurodevelopmental yang biasanya muncul
sebelum anak mencapai usia tujuh tahun.
Gangguan ini ditandai oleh gejala utama berupa
kesulitan dalam mempertahankan fokus
perhatian, tingkat aktivitas yang berlebihan,
serta perilaku impulsif yang sulit dikendalikan
(Wijaya, 2025; Arkam, 2022). Karakteristik
tersebut memengaruhi berbagai aspek
perkembangan anak, termasuk kemampuan
belajar dan interaksi sosial, sehingga
memerlukan perhatian dan penanganan
yang tepat. Orang tua memiliki peran penting
dalam mendukung perkembangan anak
dengan memberikan perhatian dan dukungan
yang disesuaikan dengan kebutuhan serta
karakteristik unik anak tersebut. Dukungan
ini mencakup penyediaan lingkungan yang
kondusif, pemahaman terhadap ciri-ciri
anak, serta pemberian stimulasi yang sesuai
agar perkembangan anak dapat optimal
berlangsung dalam berbagai aspek kehidupan
(Lestari, 2023:17).

Sekolah juga memiliki peran strategis
yang merefleksikan kedudukannya dalam
sistem sosial masyarakat. Sebagai institusi
yang dijalankan oleh individu-individu yang
berperan dalam proses pendidikan, sekolah
dituntut untuk melakukan perencanaan yang

matang dan terarah guna mengoptimalkan
kesempatan belajar bagi seluruh peserta
didik (Fadliansyah, 2025:242). Tantangan
terbesar dalam penyelenggaraan pendidikan
bagi anak usia dini yang memiliki Attention
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah
bagaimana membantu mereka menguatkan
atensi belajar agar mampu berpartisipasi
secara optimal dalam proses pembelajaran.

Anak dengan ADHD memerlukan
pendekatan pembelajaran yang dirancang
secara sistematis, menarik, dan melibatkan
aspek visual maupun praktik langsung
(Nurdiniah, 2024). Proses pembelajaran bagi
anak berkebutuhan khusus memerlukan
strategi yang dirancang secara khusus dan
disesuaikan dengan karakteristik serta
kebutuhan individual setiap anak, karena
setiap anak memiliki perbedaan dalam aspek
kemampuan kognitif, sosial-emosional,
maupun perilaku (Ningrum, 2022).

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
membimbing anak-anak dengan ADHD agar
mampu memahami proses pembelajaran
melalui interaksi dengan lingkungan
yang alami dan autentik. Pendekatan ini
juga diarahkan untuk mengajarkan anak
bagaimana merespons secara adaptif
terhadap rangsangan lingkungan, serta
mengembangkan perilaku yang sesuai
dengan konteks sosial dan lingkungan sekitar.
Dengan demikian, anak-anak diharapkan
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dapat mengenali dan membedakan berbagai
stimulus yang diterima sehingga dapat
mengoptimalkan kemampuan adaptasi
dan pengendalian diri dalam situasi belajar
maupun kehidupan sehari-hari (Amalia,
2018).

Salah satu upaya yang dapat diterapkan
untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah melalui penerapan metode
demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran.
Metode ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses belajar, tidak hanya sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai
pelaku yang berpartisipasi langsung dalam
pengamatan dan praktik pembelajaran.
Keterlibatan aktif tersebut memungkinkan
peserta didik untuk memahami materi secara
lebih mendalam, meningkatkan konsentrasi,
serta menumbuhkan rasa ingin tahu dan
tanggung jawab terhadap proses belajarnya
(Payoga, 2021).

Metode demonstrasi merupakan teknik
penyampaian materi pembelajaran yang
dilakukan dengan memperagakan atau
memperlihatkan suatu proses, situasi, atau
objek tertentu kepada siswa, baik dalam
bentuk nyata maupun tiruan (Lubis, et
al,, 2025:15). Melalui metode ini, peserta
didik dapat mengamati secara langsung
langkah-langkah atau prosedur yang sedang
diperagakan, sehingga mereka memperoleh
pengalaman belajar yang lebih spesifik dan
bermakna. Proses pembelajaran tidak hanya
berpusat pada penjelasan verbal guru, tetapi
juga melibatkan aspek visual dan kinestetik
yang membantu memperkuat daya ingat
serta pemahaman konsep. Dalam konteks
anak usia dini, khususnya bagi anak dengan
kebutuhan khusus seperti ADHD, metode
demonstrasi menjadi sarana efektif untuk
menarik perhatian, mempertahankan fokus,

dan meningkatkan partisipasi aktif selama
kegiatan belajar

Melalui pendekatan visual dan praktik
langsung, anak dengan ADHD dapat
lebih mudah memahami, meniru, serta
mempraktikkan materi pembelajaran,
sehingga membantu meningkatkan
konsentrasi dan mengurangi perilaku impulsif
(Dewanti, 2020:90). Kegiatan praktik yang
relevan dengan tema atau materi yang telah
dijelaskan oleh guru sebelumnya, anak tidak
hanya memperoleh pemahaman konseptual,
tetapi juga pengalaman belajar langsung yang
dapat memperkuat fokus dan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran (Shofiyah,
2024:13). Pengalaman belajar secara langsung
dapat difasilitasi melalui pemanfaatan alat
permainan edukatif yang bersifat ekonomis
dan efisien dalam mendukung proses
pembelajaran (Abimanyu, 2016:237).

Proses pembelajaran menjadi lebih
mudah diterapkan dan membantu peserta
didik dalam memahami materi, karena
mereka dapat mengamati objek atau benda
yang diperagakan selama kegiatan belajar
berlangsung. Melalui pengamatan tersebut,
anak tidak hanya menerima informasi secara
verbal, tetapi juga memperoleh pengalaman
visual dan motorik yang memperkuat
pemahaman konsep. Keterlibatan multisensori
ini memungkinkan anak untuk mengaitkan
materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata, sehingga pengetahuan yang diperoleh
menjadilebih bermakna dan tahan lama dalam
ingatan. Selain itu, aktivitas demonstratif
juga mendorong anak untuk berpartisipasi
aktif, meningkatkan rasa ingin tahu, serta
menumbuhkan motivasi belajar. Pembelajaran
yang bersifat langsung dan interaktif mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih
efektif serta mendukung perkembangan
kognitif dan sosial-emosional peserta didik
secara seimbang (Anjani, 2020:78).
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Alat permainan edukatif tersebut
berfungsi sebagai sarana pembelajaran
yang menarik bagi anak, karena mampu
menstimulasi berbagai aspek perkembangan
seperti kognitif, motorik, sosial, dan
emosional. Dengan melibatkan anak secara
aktif dalam kegiatan bermain yang terarah,
proses belajar menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan. Selain itu, penggunaan alat
permainan edukatif juga membantu guru
dalam menjelaskan konsep abstrak menjadi
lebih mudah dipahami melalui pengalaman
nyata. Dalam konteks anak usia dini, terutama
bagi anak dengan kebutuhan khusus seperti
ADHD, alat permainan edukatif dapat
meningkatkan fokus, melatih kesabaran, serta
menumbuhkan rasa percaya diri anak saat
berhasil menyelesaikan tugas atau permainan
yang diberikan (Almigo, & Renza, 2025:48);
(Erviana, et al. 2021:100).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sumirah et al, 2022:144).
penerapan metode demonstrasi terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap proses
pembelajaran anak dengan ADHD. Metode ini
dianggap sebagai bentuk pembelajaran nyata
yang penting bagi anak usia dini, karena
memungkinkan guru untuk menyampaikan
materi melalui praktik langsung. Temuan
tersebut juga menunjukkan bahwa metode
demonstrasi mendapatkan respons positif
dari peserta didik dan dinilai potensial untuk
dikembangkan sebagai model pembelajaran
dalam konteks pendidikan inklusif.

Hasil observasi di KB Al-Husna
menunjukkan bahwa lembaga tersebut telah
mengintegrasikan metode demonstrasi ke
dalam kegiatan pembelajaran. Implementasi
metode ini memperoleh tanggapan positif dari
peserta didik, karena memberikan kemudahan
dalam memahami materi secara konkret dan
sistematis. Lebih lanjut, penerapan metode
demonstrasi berperan dalam meningkatkan
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kemampuan konsentrasi anak secara
bertahap melalui keterlibatan aktif dalam
aktivitas belaja. Selain itu, penerapan metode
demonstrasi juga membantu guru dalam
mengelola dinamika kelas dengan lebih
efektif.

Anak-anak terlihat lebih antusias
mengikuti kegiatan, terutama ketika
mereka dilibatkan secara langsung dalam
proses percobaan atau praktik sederhana
yang relevan dengan tema pembelajaran.
Keterlibatan ini tidak hanya memperkuat
pemahaman konsep, tetapi juga melatih
kemampuan motorik, komunikasi, serta
interaksi sosial antar peserta didik. Guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan
arahan dan bimbingan selama proses
berlangsung, sehingga setiap anak memiliki
kesempatan untuk belajar sesuai dengan
ritme dan kemampuannya masing-masing.
Sejalan dengan pendapat Arkam (2024) yang
menyatakan bahwa dalam kapasitas mereka
sebagai fasilitator, guru diberikan otonomi
untuk merancang dan mengembangkan
materi pembelajaran yang adaptif terhadap
kebutuhan siswa serta konteks pendidikan
di sekolah.

Kondisi ini menumbuhkan suasana
belajar yang kondusif serta mengurangi
tingkat kebosanan dan distraksi yang
sering kali menjadi tantangan dalam proses
pembelajaran di usia dini. Lebih jauh,
keterlibatan sensorik yang didorong oleh
metode demonstrasi memungkinkan anak-
anak untuk mengasimilasi informasi secara
holistik, sehingga memperkuat daya ingat dan
pemahaman konsep secara berkelanjutan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa metode
demonstrasi tidak hanya efektif dalam
aspek kognitif, tetapi juga berperan dalam
mendukung aspek afektif perkembangan
peserta didik di KB Al-Husna Sumberejo.
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METODE

Studi ini menerapkan metode kualitatif
deskriptif melalui pendekatan studi kasus untuk
meneliti penerapan metode pembelajaran
demonstrasi serta dampaknya pada perhatian
belajar anak usia dini penyandang ADHD di
KB Al-Husna Sumberejo, Balong, Ponorogo.
Data naratif dan visual dianalisis secara
sistematis, dengan hasil yang disertai kutipan
langsung dari data agar pembaca dapat
memahami penyajian informasi secara utuh
(Arikunto, 2005:88). Pendekatan studi kasus
dipilih karena memungkinkan penelitian
dilakukan secara mendalam, terperinci, dan
intensif terhadap objek seperti program
atau aktivitas, sehingga tujuan memperoleh
pemahaman komprehensif dapat tercapai
secara optimal (Baxter & Jack, 2008). Proses
pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara secara mendalam dan
juga dokumentasi. Adapun sumber data dalam
penelitian ini yaitu anak didik di KB Al-Husna
Sumberejo, Guru dan Kepala Sekolah KB Al-
Husna Sumberejo, Balong, Ponorogo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Metode Demonstrasi

Berdasarkan data dari wawancara
dan observasi yang telah dilaksanakan,
diperoleh temuan bahwa langkah awal
yang sangat penting dalam melaksanakan
metode pembelajaran demonstrasi adalah
perencanaan, di mana guru dan kepala sekolah
di KB Al-Husna menunjukkan komitmen tinggi
untuk menyusun perencanaan pembelajaran
secara optimal. Hal ini memastikan bahwa
seluruh proses belajar mengajar berjalan
secara sistematis, efektif, dan selaras dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,
sehingga kegiatan tidak berjalan secara acak
atau tanpa arah yang jelas.

Perencanaan ini mencakup beberapa
langkah kunci: pertama, penentuan tujuan
pembelajaran yang jelas dan spesifik, yang
membantu guru dalam menetapkan fokus
dan mengorganisasi komponen-komponen
pembelajaran seperti pemilihan materi,
metode pengajaran, pengalaman belajar,
serta penggunaan sumber daya yang relevan.
Selanjutnya, guru mempertimbangkan
pemilihan materi pembelajaran dan alat
peraga dengan teliti, terutama untuk anak-
anak dengan ADHD di KB Al-Husna. Materi
dipilih agar sederhana, akrab dengan
lingkungan sehari-hari anak, dan sesuai
dengan usia mereka, sehingga lebih mudah
dipahami dan diterima tanpa menyebabkan
kelelahan atau kebingungan.

Alat peraga yang digunakan juga
disesuaikan dengan tema pembelajaran,
dengan prioritas pada barang-barang yang
menarik, tidak berbahaya, dan idealnya
berupa media nyata seperti buah, kayu, atau
daun, untuk meningkatkan keterlibatan anak.
Kondisi ADHD, yang sering memengaruhi
kemampuan konsentrasi, membuat pemilihan
ini sangat krusial agar proses pembelajaran
tetap efektif dan menyenangkan. Selain
itu, guru di KB Al-Husna mengatur durasi
pembelajaran dengan menerapkan sesi-sesi
singkat yang diselingi waktu istirahat atau
aktivitas ringan, mengingat anak-anak dengan
ADHD rentan kehilangan fokus jika kegiatan
terlalu panjang.

Kendala utama dalam perencanaan ini
adalah keterbatasan sumber daya manusia,
seperti kurangnya kompetensi guru dalam
pendidikan inklusif, yang menjadi tantangan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Namun, faktor pendukung
seperti ruang kelas yang bersih, nyaman, dan
dilengkapi dengan sarana prasarana memadai
seperti alat peraga dan fasilitas pendukung
berperan besar dalam mengatasi hambatan
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tersebut. Dengan demikian, perencanaan ini
tidak hanya membantu meningkatkan atensi
anak usia dini penyandang ADHD, tetapi juga
memastikan bahwa proses pembelajaran
secara keseluruhan berjalan kondusif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa serta konteks
sekolah.

Pelaksanaan Metode Demonstrasi

Pelaksanaan metode demonstrasi di
KB Al-Husna berlangsung melalui tahapan
yang sistematis dan terstruktur, dimulai
dengan penjelasan singkat tentang materi
untuk memberikan gambaran umum dan
membangun kesiapan anak sebelum masuk ke
aktivitas utama. Tahap selanjutnya melibatkan
pengenalan alat permainan edukatif yang
menarik dan relevan, membantu anak lebih
tertarik serta siap mengikuti demonstrasi
dengan fokus yang lebih baik. Guru kemudian
menata posisi duduk agar anak dapat melihat
penjelasan secara langsung, diikuti dengan
demonstrasi langkah demi langkah yang
disesuaikan dengan kebutuhan mereka,
sehingga materi disampaikan dengan jelas
dan efektif. Selama proses, guru menggunakan
bahasa sederhana yang dihubungkan dengan
pengalaman sehari-hari anak, sambil
memberikan kesempatan untuk interaksi
tanya jawab yang aktif, memungkinkan
anak mengekspresikan kebingungan dan
memperdalam pemahaman.

Pelaksanaan pembelajaran untuk anak
dengan ADHD mencakup pendampingan
intensif, jeda istirahat singkat untuk menjaga
konsentrasi, dan pendekatan multisensori
yang melibatkan indera penglihatan,
pendengaran, serta gerakan tubuh, sehingga
pembelajaran menjadi lebih inklusif dan
menyenangkan bagi semua anak. Akhirnya,
tugas praktik diberikan secara langsung,
dengan pengelompokan atau pemantauan yang
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disesuaikan untuk memastikan partisipasi
aktif tanpa mengabaikan kebutuhan individu.

Evaluasi Metode Demonstrasi

Tahap akhir dalam penerapan metode
demonstrasi adalah evaluasi, yang dilakukan
melalui pengamatan langsung selama
kegiatan belajar untuk menilai perkembangan
kemampuan anak secara real-time, misalnya
dengan memantau aktivitas seperti
mewarnai atau bermain untuk melihat
apakah anak mampu melakukannya secara
mandiri atau memerlukan bantuan segera.
Guru menggunakan catatan harian untuk
mendokumentasikan perilaku anak di berbagai
bidang, seperti literasi melalui kemampuan
membaca sederhana, matematika dengan
pengenalan angka dasar, perkembangan
sosial-emosional melalui interaksi antar anak,
dan fisik melalui gerakan sehari-hari, sehingga
kemajuan mereka dapat dipantau secara rutin
dan analisis dilakukan setiap minggu untuk
mengidentifikasi pola perkembangan atau
tantangan yang muncul.

Berdasarkan hasil evaluasi ini, langkah
lanjutan diambil untuk memperbaiki metode
pembelajaran, seperti merevisi rencana
pembelajaran untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan spesifik, memperbarui program
individual anak dengan fokus pada area yang
lemah, atau mengadakan alat permainan
edukatif baru yang lebih menarik dan
sesuai, sehingga pendekatan ini tidak hanya
memastikan pembelajaran tetap efektif
tetapi juga disesuaikan dengan kebutuhan
anak dengan ADHD melalui dukungan
tambahan seperti jeda atau pengulangan.
Secara keseluruhan, proses evaluasi ini
membantu menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif, di mana setiap kemajuan
didokumentasikan dan digunakan untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
di KB Al-Husna.
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Pembahasan

Berdasarkan data yang telah diperoleh,
perencanaan pembelajaran metode
demonstrasi di KB Al-Husna dimulai dengan
penetapan tujuan yang jelas sebagai panduan
pengorganisasian materi, metode, pengalaman
belajar, dan sumber daya. Materi dan alat
peraga dipilih sesuai karakteristik anak usia
dini penyandang ADHD, mengutamakan
kesederhanaan, keterkaitan lingkungan, dan
media nyata untuk mengurangi overstimulasi,
sejalan dengan Albina (2025:60) yang
menyatakan bahwa penyusunan kegiatan
yang selaras tujuan dan pemilihan media
relevan membangun lingkungan belajar
efektif dan kondusif.

Durasi pembelajaran diatur dalam sesi
singkat dengan waktu istirahat sebagai
strategi pengelolaan atensi anak ADHD
yang memiliki rentang konsentrasi terbatas.
Pendekatan ini mencegah kelelahan dan jenuh,
serta meningkatkan partisipasi aktif anak.
Hal ini sesuai dengan Latifah (2022:3) yang
menyebutkan bahwa istirahat meningkatkan
relaksasi dan kesiapan belajar anak dengan
memperbaiki fokus dan konsentrasi.

Meskipun terdapat keterbatasan
kompetensi guru dalam pendidikan
inklusif, sekolah berupaya meningkatkan
kapasitas pendidik melalui pelatihan serta
mendukung kolaborasi dengan orang tua
untuk mengidentifikasi perkembangan
dan kendala anak. Sinergi antara guru,
lingkungan belajar yang nyaman, dan peran
orang tua memungkinkan pembelajaran
inklusif yang efektif dan berorientasi pada
perkembangan anak. KB Al-Husna juga
menjaga kebersihan dan kelengkapan ruang
kelas sesuai Kemendikbudristek (2022:18)
yang menegaskan pentingnya lingkungan
belajar aman dari aspek fisik, mental, dan
sosial.

Pelaksanaan pembelajaran dimulai
dengan penjelasan materi dan pengenalan
media untuk menarik perhatian anak, dengan
penataan posisi duduk yang menunjang
kenyamanan dan keterlibatan. Bahasa
sederhana yang dikaitkan dengan pengalaman
sehari-hari digunakan agar pemahaman
optimal, sesuai pendapat Hidayanah dan
Arkam (2023:67) bahwa bahasa sederhana
mempercepat pemahaman anak melalui
aktivitas linguistik rutin. Mustikasari, R dan
Astuti (2020:69) juga menyatakan bahwa
bahasa yang digunakan pada masa sekarang
ini akan mempengaruhi kemampuannya
berbahasa ketika ia dewasa.

Guru memberikan demonstrasi yang
diikuti observasi dan peniruan anak,
ditopang bimbingan serta umpan balik guna
memastikan pemahaman konsep. Guru
menyesuaikan tempo dan pendekatan dengan
kebutuhan anak, terutama yang memerlukan
perhatian khusus. Kegiatan diakhiri dengan
refleksi agar anak mengaitkan pembelajaran
dengan pengalaman nyata, sesuai Maswan &
Khoirul (2022:32) yang menyatakan bahwa
pengalaman belajar langsung dengan alat
peraga memperdalam pemahaman dan daya
ingat siswa.

Evaluasi dilakukan sepanjang proses
pembelajaran melalui observasi dan
pencatatan perilaku serta kemajuan anak,
juga pada akhir program harian untuk
mendeteksi hambatan dan kekurangan. Hasil
evaluasi dipakai sebagai dasar perbaikan
berkelanjutan, dengan proses yang terbuka
menerima kritik dan masukan konstruktif.
Evaluasi ini mampu menunjukkan perubahan
perilaku positif seperti peningkatan kerja
sama, kedisiplinan, fokus, pemahaman
instruksi, dan interaksi sosial anak, sejalan
dengan Larasati (2024:250) yang menyatakan
evaluasi sebagai alat identifikasi kekurangan
program dan bahan revisi pembelajaran,
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termasuk pembaruan alat peraga guna
mendukung pencapaian tujuan secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
demonstrasi di KB Al-Husna dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis dengan
penetapan tujuan jelas, pemilihan materi
relevan, serta penggunaan alat peraga
menarik dan aman untuk meningkatkan
keterlibatan anak usia dini penyandang
ADHD. Pembelajaran berlangsung dalam
durasi terstruktur dengan jeda istirahat untuk
menjaga fokus anak.

Pelaksanaan metode ini efektif
karena guru menciptakan suasana yang
menyenangkan dan interaktif, memberikan
kesempatan anak mengamati, menirukan,
dan berpartisipasi aktif, serta menggunakan
bahasa sederhana dan penataan posisi
duduk yang nyaman. Bimbingan konsisten
memperkuat efektivitas belajar.

Evaluasi berkelanjutan dilakukan setiap
akhir kegiatan untuk menilai perkembangan
dan menyesuaikan pembelajaran sesuai
kebutuhan individual anak. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan kemampuan kerja
sama, disiplin, fokus, dan interaksi sosial anak.
Secara keseluruhan, metode demonstrasi
menciptakan lingkungan belajar kondusif dan
interaktif yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara optimal.
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